BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Distribusi Frekuensi terhadap Komunikasi Terapeutik diketahui bahwa dari
52 responden Ct Scan Kontras di Instalasi Radiologi RS Universitas
Andalas banyak ditemukan bahwa pasien komunikasi buruk sebanyak 29
responden (55,8%).Sedangkan pada komunikasi baik di temukan sebanyak
23 responden (44,2%).

2. Distribusi Frekuensi tingkat kecemasan responden. Dari 52 responden yang
diteliti, sebagian besar berada pada kategori kecemasan berat yaitu
sebanyak 19 orang (36,5). Responden dengan tingkat kecemasan sangat
berat berjumlah 9 orang (17,5), Responden pada tingkat kecemasan sedang
berjumlah 13 (25,0), Responden memiliki tingkat kecemasan ringan 7
(13,5) sedangkan pada responden yang tidak cemas tercatat sebanyak 4
orang atau (7,7%).

3. Hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan pasien pada
pemeriksaaan CT Scan kontras di instalasi Radiologi RS Universitas
Andalas sebagian besar pada komunikasi buruk mengalami kecemasan
berat (55,2%) dan pada komunikasi baik sebgain besar mengalami
kecemasan sedang (39,1%). Terdapat hubungan signifikan antara
komunikasi terapeutik dengan kecemasan, uji stastistik menunjukan nilai
p value yang didapatkan sesbesar 0,000 (P < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha

diterima sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan pemberian
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Komunikasi terapeutik terhadap pasien mengurangi tingkat kecemasan
pasien CT Scan Kontras di instalasi radiologi RS Unand.
5.2 Saran
Bagi petugas agar lebih meningkatkan komunikasi terapeutik dengan
memberikan penjelasan yang jelas prosedur pemeriksaan Ct Scan Kontras
kepada pasien sebelum Tindakan dapat menurunkan kecemasan pasien dan
lebih meningkatkan dukungan emosional berupa memberikan empati kepada

pasien agar dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien.



